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ABSTRACT

The world of education until now continues to develop but there is still a problem, namely the low
learning outcomes of students. One of the factors that can cause this problem is that students do
not have the ability to evaluate and regulate their cognitive processes in solving a problem in
learning. Until now, teachers have tried to improve students learning outcomes through
empowering metacognitive skills. The components that learners must have in learning are skills
to process thinking including planning (regulation), monitoring the learning process (monitoring)
and reflecting (evaluation). These components can be seen in the learning skills and learning
process of learners. This literature review explores more deeply about learning models that are
suitable for improving metacognitive skills in chemistry learning. The literature review uses
narrative literature review type to identify learning models that can improve metacognitive skills
in chemistry learning. Cooperative learning models have a great influence in improving
metacognitive skills, cooperative learning models that can be used include problem-based
learning, guided inquiry, problem solving, project-based learning, and self-regulated learning.

Keywords: Learning model; metacognitive skills; chemistry learning

ABSTRAK
Dunia pendidikan sampai saat ini terus berkembang namun masih terdapat suatu masalah yaitu
rendahnya hasil belajar peserta didik. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan masalah tersebut
adalah peserta didik tidak memiliki kemampuan untuk mengevaluasi dan mengatur proses
kognitifnya dalam menyelesaikan suatu masalah pada pembelajaran. Sampai saat ini guru
berupaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yang dilakukan melalui pemberdayaan
keterampilan metakognitif. Komponen yang harus dimiliki peserta didik dalam pembelajaran
yaitu keterampilan untuk memproses berpikir termasuk perencanaan (regulation), pemantauan
proses belajar (monitoring) dan melakukan refleksi (evaluation). Komponen tersebut dapat
terlihat dalam keterampilan belajar dan proses belajar peserta didik. Kajian literatur ini menggali
lebih dalam mengenai model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan keterampilan
metakognitif pada pembelajaran kimia. Kajian literatur menggunakan tipe narrative literature
review untuk mengidentifikasi model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
metakognitif pada pembelajaran kimia. Model pembelajaran kooperatif memiliki pengaruh besar
dalam meningkatkan keterampilan metakognitif, model pembelajaran kooperatif yang dapat
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digunakan diantaranya problem based learning, inquiri terbimbing, problem solving, project

based learning, dan self regulated learning.

Kata kunci: Model pembelajaran; keterampilan metakognitif; pembelajaran kimia

PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan di
Indonesia telah mengalami berbagai
perubahan di sepanjang sejarah. Sejak
kemerdekaan Indonesia pada tahun
1945, pendidikan telah menjadi elemen
penting dalam upaya bangsa
membangun dan menghasilkan
generasi yang berkualitas. Di sisi lain,
peserta didik dihadapkan pada tantangan
abad 21 yang menitikberatkan pada
kegiatan yang dapat melatih
keterampilan peserta didik dengan cara
mengendalikan proses pembelajaran
[1,2]. Keterampilan yang harus dimiliki
berkaitan dengan kemampuan
memecahkan masalah, berpikir Kritis,
kemampuan untuk berkomunikasi dan
berkolaborasi, serta kemampuan
berinovasi  dan  berkreasi  [3,4].
Keterampilan tersebut adalah komponen
dari  metakognitif karena dengan
kemampuan tersebut peserta didik dapat
berpikir tentang proses kognitif mereka
sendiri, merencanakan, memantau serta
mengevaluasi strategi  belajar yang
digunakan.

Pembelajaran kimia sering dianggap
sulit karena ilmu kimia memiliki konsep
yang abstrak dan kompleks.
Pembelajaran kimia berperan untuk
membantu peserta didik memahami
kimia dan menerapkan konsep yang
mereka pelajari ke dunia nyata [5].
Mempelajari  kimia memungkinkan
peserta didik untuk mempelajari metode
ilmiah dan memperoleh keterampilan
dalam memecahkan masalah, berpikir
kritis  dan  komunikatif.  Tujuan
pembelajaran kimia dapat dicapai

dengan penggunaan model pembelajaran
yang sesuai dan efektif. Model
pembelajaran yang sesuai dan efektif
berperan membantu pemahaman peserta
didik terhadap ilmu kimia [6].

Keterampilan dasar peserta didik
dalam proses pembelajaran dapat diukur
dari cara peserta didik tersebut mampu
memecahkan masalah [7]. Peserta didik
yang memiliki keterampilan
metakognitif rendah, hasil belajarnya
lebih  buruk dibandingkan dengan
peserta didik yang memiliki
keterampilan metakognitif tinggi [8].
Dalam memecahkan suatu masalah,
peserta didik membutuhkan suatu
keterampilan berpikir tingkat Kritis.
Berpikir tingkat kritis ini mengacu pada
proses kognitif peserta didik yang
melibatkan pemecahan masalah,
kreativitas/pemikiran dalam konsep dan
implementasi suatu ide, pemikiran Kritis,
penalaran, dan pengambilan keputusan.
Proses kognitif tersebut merupakan
suatu  bagian  dari  keterampilan
metakognitif [9]. Metakognitif
merupakan pengetahuan dan kontrol
sadar peserta didik terhadap proses
kognitif mereka seperti perencanaan,
monitoring dan evaluasi diri [10]. Dalam
proses belajar mengajar, guru hendaknya
memberikan proses belajar yang baik
kepada peserta didik. Penggunaan teknik
pembelajaran dan model pembelajaran
dapat  meningkatkan  keterampilan
peserta didik dalam berpikir Kritis,
kreatif, kolaboratif dan komunikatif
[11].
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METODE PENELITIAN

Kajian literatur ini menggunakan
metode narrative literature review yang
mana dilakukan analisis mengenai topik
kajian yang relevan, yaitu keterampilan
metakognitif dalam pembelajaran kimia
serta penerapan model pembelajarannya.
Dalam kajian literatur ini, pencarian data
diperoleh dari penelusuran literatur
artikel nasional maupun internasional
melalui Google Scholar sebagai sumber
utama. Aplikasi yang digunakan untuk
analisis data yaitu software VOSViewer.
Diagram alir pencarian data disajikan
pada Gambar 1.

Artikel dicari dengan menggunakan goagle schoolar
dengan kata kunci “metakognitil’ dalam
pembelajaran’™

‘ Hasil pencarian (n=14.500) |

) ( tdentifikasi )

Artikel disaring dengan kata kunci “model
pembelajaran”™ (n=5.010)

Dikecualikan (n = 9.490)

herkaitan dengan model
pembelajaran

Tidak menycrtakan yang tidak

Penyaringan

Artikel disaring kembali dengan kata kunci
“Pembelajaran Kimia” (n=531)

Dikecualikan (n = 4,479)

dan matematika

Tidak menyertakan fisika, biologi

Kata kunei:
Keterampilan metakognitif, strategi
E metakognitif, model pembelajaran kooperatif,
% model pembelajaran, dan pembelajaran kimia
&= (n=50)
Dikecualikan {n = 479)
Tidak menyertakan model
pembelajaran diluar dari model
pembelajaran kooperatif
Artikel vang relevan dengan pembahasan
(n=250)

Gambar 1. Diagram Alir Pencarian
Data

Berdasarkan diagram alir pada
Gambar 1 tahap pencarian data meliputi:
pertama, penelusuran pada Google
Scholar dengan menggunakan kata
kunci “metakognitif dalam
pembelajaran” dan ‘“‘metacognitive in
learning” berdasarkan rentang waktu
dari tahun 2014-2024, diperoleh 14.500
artikel. Keseluruhan artikel kemudian

disaring dengan menggunakan
penambahan  kata kunci  “model
pembelajaran” dan “learning model”
diperoleh 5.010 artikel. Setelah itu
dilakukan penyaringan kembali
menggunakan penambahan kata kunci
“pembelajaran kimia” dan “chemistry
education” diperoleh sebanyak 531
artikel. Pada kata kunci ini sebanyak
4.479 artikel di eksklusi karena tidak
sesuai atau relevan dengan pembahasan
yang dibutuhkan. Selanjutnya dilakukan
tahap penyaringan kembali berdasarkan
kerelevanan, sehingga diperoleh 50
artikel yang relevan dengan topik
pembahasan yaitu keterampilan
metakognitif, strategi metakognitif,
model pembelajaran kooperatif, model
pembelajaran, dan pembelajaran kimia.

Metode  analisis  bibliometrik
digunakan  untuk  mengumpulkan,
mengolah dan menganalisis data terkait
mengenai penggunaan model
pembelajaran  untuk  meningkatkan
keterampilan metakognitif peserta didik.
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui
keterkaitan antara kata kunci serta tren
penelitian tahun yang berhubungan
dengan topik pembahasan. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan
google scholar dan visualisasi data
menggunakan VOSviewer

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran merupakan
pedoman yang dapat digunakan untuk
merancang  kegiatan  pembelajaran,
termasuk sumber daya pengajaran dan
implementasi  kelas [12]. Model
pembelajaran mengacu pada strategi
atau pendekatan pembelajaran yang
bertujuan untuk menunjang
kelangsungan proses pembelajaran serta
mutu dan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai [13]. Untuk mencapai
tujuan pembelajaran, suatu model
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pembelajaran  biasanya  digunakan
sebagai acuan oleh para perencana
pembelajaran  atau  guru  dalam
merencanakan  dan  melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Dalam proses
belajar  mengajar, guru biasanya
memberikan suatu pokok permasalahan
sehingga peserta didik memerlukan
suatu  keterampilan  khusus  yaitu
keterampilan metakognitif. Metakognitif
adalah kemampuan seseorang untuk
mengetahui cara berpikir, memantau,
dan mengatur proses kognitif saat
terlibat dalam proses pembelajaran [14].
Pembelajaran yang dapat mengatur cara
berpikir serta dapat mengasimilasikan
pengetahuan baru, melakukan
penyelidikan, memecahkan masalah,
dan merencanakan pembelajarannya
terlebih dahulu adalah bagian dari
metakognitif [15,16]. Proses
metakognitif  melibatkan  kesadaran
dalam Dberpikir, bagaimana kognitif
peserta didik dapat bekerja serta
bagaimana mengatur ranah kognitif yang
ada dalam diri. Kemampuan ini sangat
penting untuk dimiliki terutama ketika
peserta didik harus menggunakan
keterampilan kognitifnya untuk
menyelesaikan masalah.

Keterampilan metakognitif lebih
mudah ditingkatkan melalui proses
diskusi. Selain itu, model pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan strategi
metakognitif  peserta didik dalam
memperoleh pengetahuan secara
mandiri [17]. Strategi metakognitif ini
lalah proses untuk mengendalikan
aktivitas kognitif peserta didik dan
memastikan bahwa tujuan kognitif sudah
tercapai. Pembelajaran yang
menggunakan  strategi  metakognitif
membantu siswa untuk memahami
bagaimana merencanakan, mengawasi,
dan mengatur informasi yang mereka
miliki, apa yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan  tugas, dan cara
melaksanakannya yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan
penguasaan mereka dalam pembelajaran
kimia [18,19]. Penerapan strategi
metakognitif memiliki dampak positif
pada memori jangka panjang peserta
didik. Peserta didik yang diajarkan
dengan strategi metakognitif dapat
mengingat lebih banyak konsep dan
menguasai proses pemecahan masalah
yang lebih baik [20]. Penerapan strategi
metakognitif juga memberikan dampak
positif pada keterampilan dalam
pemecahan masalah yang diberikan
kepada peserta didik.

Peserta didik akan tertarik guna
mengatasi masalah atau berusaha untuk
menemukan  solusi  jika  pokok
permasalahan yang diberikan bersifat
menantang. Model pembelajaran yang
berbasis pemecahan masalah sering
digunakan untuk menemukan solusi.
Oleh karena itu, penerapan model
pembelajaran yang tepat oleh pengajar
dapat mempengaruhi pengembangan
keterampilan metakognitif peserta didik.
Peran model pembelajaran dalam
perkembangan  metakognitif  yaitu
sebagai  penunjang  yang  dapat
menjadikan peserta didik terlibat aktif
dalam pembelajaran. Banyak model
pembelajaran yang dapat digunakan
untuk  meningkatkan ~ kemampuan
metakognitif. Beberapa model tersebut
masuk kedalam kategori pembelajaran
kooperatif [17]. Strategi dan
keterampilan metakognitif terkait dapat
dikembangkan melalui pembelajaran
tipe kooperatif. Pembelajaran kooperatif
merupakan metode pembelajaran yang
didasarkan pada bukti dimana guru
mengajarkan  peserta didik  untuk
berkomunikasi dan saling membantu
dalam kelompok kecil agar saling
mendukung [21].
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Pembelajaran kimia sering Kkali
dianggap sebagai suatu subjek yang
rumit bagi peserta didik. Hal ini
dikarenakan kimia terbagi atas banyak
konsep, teori, hukum, dan prinsip yang
dikembangkan melalui penelitian serta
eksperimen dan banyak mengajarkan
mengenai konsep maupun teori yang
menjelaskan  perubahan zat [22].
Pembelajaran kimia terlihat sulit, tidak
kontekstual, dan terlihat abstrak bagi
peserta didik. Hal ini lah yang membuat
peserta didik tidak ingin terlibat secara
aktif dalam proses berpikir, pencarian,
penggunaan informasi, tidak
mengembangkan kemampuan analisis
kritis, pemecahan masalah, dan kontrol
berpikir. Dampaknya, peserta didik tidak
dapat memahami konsep dan tidak
mampu mengembangkan keterampilan
metakognitif peserta didik [23].

Kesadaran ~ metakognitif ~ dan
penggunaan strategi metakognitif dapat
memprediksi prestasi peserta didik
dalam pembelajaran  kimia  [24].
Kesadaran ~ metakognitif ~ memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap
prestasi peserta  didik. Proses

pembelajaran yang berlangsung
diperlukan inovasi pembelajaran untuk
membantu  peserta  didik  dalam
memahami materi yang diajarkan serta
melatih dan meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah. Salah satu inovasi
pembelajaran yang dapat digunakan
adalah model pembelajaran.

Kajian literatur ini menampilkan
tren tahun penelitian serta keterkaitan
kata kunci. Peneliti menggunakan
database = Google Scholar  untuk
mengumpulkan artikel dalam rentang
waktu 2014-2024 yang terkait dengan
model pembelajaran dalam
meningkatkan keterampilan
metakognitif.  Aplikasi ~ VOSviewer
digunakan untuk menganalisis data yang
dikumpulkan dan disajikan dalam
bentuk visual.

Publikasi dalam database Google
Scholar dengan kata model
pembelajaran  dalam  meningkatkan
keterampilan ~ metakognitif ~ adalah
sebanyak 114 publikasi kemudian
terdapat 87 artikel yang dapat ditemukan
dengan menggunakan VOSviewer dalam
rentang tahun 2014-2024 seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2.
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Tren Publikasi

JUMLAH PUBLIKASI

2012 2014 2016

2020 2022 2024 2026

TAHUN

Gambar 2. Jumlah publikasi terkait model pembelajaran dalam meningkatkan
keterampilan metakognitif pada pembelajaran kimia dalam rentang

waktu (2014-2024)

Gambar 2 menunjukkan tahun 2019
memiliki jumlah publikasi terbanyak,
yakni sebanyak 16 publikasi, terdapat
penurunan publikasi sejak tahun 2020
hingga 2024. Data ini diperoleh
berdasarkan 87 artikel yang telah
terpublikasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah deskriptif. Analisis
dimulai dengan melakukan pengolahan
data dari Google Scholar dengan
menggunakan  bantuan  VOSviewer.
Langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis  deskriptif  kualitatif tanpa
menggunakan aplikasi VOSviewer.

Kemudian  dilakukan  analisis
mengenai keterkaitan kata kunci, analisis
ini dilakukan dengan menggunakan 114
artikel yang telah terpublikasi dengan
bantuan VOSviewer, sehingga diperoleh

beberapa informasi
keterampilan metakogniti
Gambar 3 menunjukkan bahwa
keterampilan metakognitif memiliki
korelasi dengan pendidikan. Kata kunci
divisualisasikan dengan lingkaran yang
berwarna, dimana semakin sering kata
kunci yang muncul maka lingkaran
berwarna akan semakin besar begitupun
sebaliknya. Kata kunci yang sering
digunakan oleh para peneliti yaitu
“student”, “study”, “problem”, “skill”,
dan “metacognitive skill”, dimana kata
kunci ditetapkan berdasarkan batasan
tahun yaitu tahun 2014-2024. Kata kunci
yang masih jarang digunakan oleh para
peneliti yaitu “effectiveness”. Topik ini
masih ~ memiliki  potensi  untuk
dikembangkan dalam penelitian.

mengenai
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Model Pembelajaran Dalam

Meningkatkan Keterampilan

Metakognitif Pada Pembelajaran
Kimia

Penerapan model pembelajaran
pada materi kimia sering kali

menggunakan model pembelajaran yang
konvensional dan proses pembelajaran
masih belum mengarahkan peserta didik
untuk berfikir secara ilmiah [25].
Beberapa model pembelajaran yang
dapat membantu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam
memahami konsep-konsep kimia dengan
keterampilan metakognitif diantaranya
adalah:
1.1. Problem Based Learning (PBL)
PBL atau pembelajaran berbasis
masalah merupakan model pembelajaran

yang menyajikan suatu permasalahan
nyata dan signifikan yang dapat
mendorong peserta didik agar tertarik
untuk melakukan suatu analisis [26].
Pembelajaran berbasis masalah adalah
pendekatan yang berpusat pada peserta
didik dan memungkinkan peserta didik
untuk belajar secara mandiri, sehingga
lebih banyak tanggung jawab diberikan
kepada peserta didik daripada guru.
Dalam PBL, keterampilan berpikir
peserta didik benar-benar dioptimalkan
melalui proses kelompok atau kerja tim
[27,28]. Pembelajaran secara kelompok
akan memberikan kesempatan peserta
didik untuk saling berdiskusi untuk
menyelesaikan masalah. Model PBL
diselaraskan dengan aktivitas
keterampilan metakognitif yang
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mencakup perencanaan cara
menyelesaikan tugas tertentu, memantau
pemahaman, dan menilai perkembangan
kognitif yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari [29]. Model ini dilakukan
dengan langkah-langkah yang memiliki
kaitan erat pada  keterampilan
metakognitif dimana peserta didik akan
dihadapkan oleh suatu permasalahan,
kemudian guru akan membimbing dan
mengorganisir  peserta didik untuk
melakukan  penyelidikan  terhadap
permasalahan yang diberikan dan
berdiskusi dalam  kelompok untuk
bertukar pikiran atau ide kemudian
peserta didik akan melakukan evaluasi
terhadap  dirinya  [30]. Dalam
pembelajaran  kimia,  keterampilan
metakognitif sangat diperlukan.
Pembelajaran kimia memuat tiga aspek
yaitu mikroskopis, makroskopis dan
simbolik [31]. Pada materi sistem koloid,
siswa diberikan pokok permasalahan
yang ada disekitarnya secara langsung,
seperti apakah santan termasuk koloid
atau tidak. Peserta didik akan mengamati
karena secara makroskopis santan
bersifat homogen, namun ketika diamati
dengan bantuan mikroskop santan
bersifat heterogen. Kemampuan dalam
berfikir itulah yang dapat meningkatkan
keterampilan metakognitifnya.
1.2. Inquiri Terbimbing

Inquiri  terbimbing  merupakan
suatu  model pembelajaran dimana
peserta didik melibatkan dirinya sendiri
secara  aktif untuk  memperoleh
pengetahuannya tentang suatu konsep
[32]. Peserta didik yang berprestasi
tinggi tetapi memiliki keterampilan
metakognitif rendah cenderung tidak
ingin mengubah ide-ide menjadi lebih
alternatif. Sedangkan peserta didik
dengan pencapaian prestasi rendah tetapi
memiliki  keterampilan metakognitif
tinggi bersedia mengubah ide-ide

alternatif [33]. Model pembelajaran ini
merupakan model pembelajaran yang
inovatif karena peserta didik diajarkan
untuk merumuskan suatu masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data, menganalisis, serta melakukan
refleksi. Oleh karena itu, inquiri
terbimbing dapat meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan peserta
didik sehingga mampu mendorong
peserta peserta didik untuk bekerja dan
berfikir atas kemauannya sendiri dalam
memecahkan suatu masalah. Peserta
didik yang memiliki metakognitif yang
baik, juga akan memiliki keterampilan
pemecahan masalah yang baik pula.
Pembelajaran Kimia sering
menggunakan model inquiri terbimbing
karena dianggap mampu memberikan
pemahaman  konsep yang lebih
mendalam. Materi kimia yang sering
digunakan dengan model ini contohnya
struktur atom, laju reaksi, asam basa,
larutan penyangga, hidrolisis garam,
serta materi lainnya yang memuat ketiga
aspek makroskopis, mikroskopis dan
simbolik. Pada materi laju reaksi, guru
memberikan ~ pokok  permasalahan
tentang faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi  laju reaksi dengan
melarutkan gula pada air panas dan air
biasa, dimana peserta didik hanya
mengandalkan pengetahuannya yang
terus bertambah ketika proses tersebut
berlangsung. Guru akan memberikan
arahan dan peserta didiklah yang akan
membangun pengetahuannya. Sehingga
keterampilan metakognitif peserta didik
akan terus berkembang seiring dengan
menambahnya pengetahuan.
1.3. Problem Solving

Model pembelajaran yang mana
kegiatan didalamnya dirancang oleh
guru untuk menguji kemampuan peserta
didik melalui pemberian masalah yang
kemudian harus diselesaikan dengan
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cara mereka sendiri disebut dengan
Problem solving [34]. Problem solving
dianggap efektif dalam mendorong
keterlibatan aktif peserta didik yang
terdiri dari prosedur pembelajaran yang
berlandaskan pada perencanaan dan
penalaran. Pada model pembelajaran ini
peserta  didik  diajarkan untuk
mengidentifikasi suatu masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data, menganalisis dan memberikan
solusi serta mengevaluasi hasil [22].
Problem solving dapat meningkatkan
kemampuan metakognitif peserta didik
dalam pembelajaran kimia, karena
sintaks tersebut berkaitan dengan
keterampilan metakognitif baik berupa
perencanaan, pemantauan, dan refleksi
terhadap  peserta  didik.  Model
pembelajaran ini dapat diterapkan pada
materi struktur atom, kesetimbangan
kimia, laju reaksi, asam basa dan materi
kimia lainnya. Pada materi asam basa,
peserta  didik  diberikan  pokok
permasalahan yang terdapat di sekitar
peserta didik seperti derajat keasaman.
Pemberian masalah dilakukan dengan
memberikan informasi mengenai asam
lambung, peserta didik akan mencari
tahu dan menelusuri pH dari asam
lambung. Kemudian guru memberikan
pokok permasalahan berupa apa yang
akan terjadi jika asam lambung memiliki
kadar asam yang sangat tinggi atau
sebaliknya. Hal ini akan melatih
kemampuan berpikir kritis dan kreatif
peserta didik yang kemudian dapat
meningkatkan keterampilan
metakognitif peserta didik.
1.4. Project Based Learning (PjBL)
Project Based Learning merupakan
model pembelajaran yang proses
pembelajarannya berpusat ke peserta
didik dan mengolah pembelajaran
berbasis tugas proyek. Strategi ini
menggunakan  model  pembelajaran

berbasis proyek untuk mendukung
keterampilan metakognitif peserta didik
[35]. PjBL mendorong peserta didik
untuk berpartisipasi dalam proyek nyata
yang membutuhkan inovasi, kolaborasi,
dan pemecahan masalah, sehingga dapat
memberikan pengalaman belajar
berdasarkan penciptaan produk yang
bermakna bagi peserta didik [36,37].
Pada model PjBL guru merancang
sebuah pertanyaan mendasar serta
proyek yang akan dilakukan, melakukan
perencanaan, menyusun jadwal proyek,
memantau dan melakukan penilaian
serta evaluasi. Hal ini  dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam memecahkan masalah,
meningkatkan kolaborasi dalam
mengerjakan  proyek pada  saat
praktikum dan memberikan pengalaman
belajar bagi peserta didik [38]. Model
pembelajaran ini dapat diterapkan pada
materi sel elektrokimia, asam basa,
larutan penyangga, larutan elektrolit dan
nonelektrolit serta materi kimia lainnya.
Pada materi asam basa, guru
memberikan pertanyaan mengenai sifat
dari beberapa bahan seperti tomat, sabun
mandi, deterjen dan jeruk. Setelah itu,
guru menjelaskan secara singkat untuk
memberikan pengetahuan awal
mengenai materi asam basa. Pada
pertemuan selanjutnya peserta didik
melakukan proyek untuk menentukan
kekuatan asam atau basa dari suatu
bahan dan  menentukan  derajat
keasamannya. Peserta didik diminta
untuk menentukan alat dan bahan serta
prosedur yang dilakukan. Kemudian
guru melakukan evaluasi terhadap
pengetahuan yang diperoleh dari proyek
tersebut. Hal ini mampu meningkatkan
keterampilan metakognitif peserta didik
karena dengan melakukan proyek
peserta didik akan terlibat secara aktif
untuk  berdiskusi  dan  mampu
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membangun pengetahuan serta
meningkatkan sikap ilmiah. Pada saat
praktikum, peserta didik  dapat
memperoleh pengetahuan prosedural
dan melakukan perencanaan yang
berkaitan dengan elemen metakognitif,
seperti  pengetahuan dan regulasi
metakognitif [39].

1.5. Self Regulated Learning (SRL)

Self regulated learning merupakan
suatu  model  pembelajaran  yang
memungkinkan peserta didik untuk
terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran dan peningkatan
keterampilan metakognitif yang

berkaitan dengan keterampilan
pemecahan masalah. SRL juga diartikan
sebagai pembelajaran yang

menunjukkan suatu tindakan untuk
mencapai tujuan individu [40]. Dalam
pembelajaran  kimia, model SRL
membantu peserta didik dalam berpikir
dan memahami konsep kimia pada
proses pembelajaran yang dilakukan
karena  model pembelajaran ini
dilakukan dengan cara menentukan
tujuan (perencanaan), monitoring, dan
evaluasi. Penggunaan model ini juga
membantu  peserta  didik  dalam
memperoleh  keterampilannya untuk
mengelola lingkungan belajar dengan
waktu yang efektif [41]. Pada model
SRL peserta didik memiliki kendali
penuh dalam proses pembelajaran
mandiri untuk mencapai suatu hasil
belajar yang baik. Hal ini sejalan dengan
keterampilan metakognitif yang mana
peserta didik diharapkan dapat berpikir
kreatif dan memahami konsep pada
pembelajaran secara mandiri. Pada
materi laju reaksi, guru memberikan
suatu  penugasan dengan tingkat
kesulitan yang tinggi. Untuk
menyelesaikan tugas tersebut, peserta
didik perlu melakukan perhitungan
matematis yang melibatkan persamaan

laju reaksi dan grafis. Hal ini dapat
menuntut peserta didik untuk berpikir
kritis yang dapat  meningkatkan
keterampilan metakognitifnya. Peserta
didik yang mampu melakukan kendali
kognitif dalam belajar mandiri akan
meningkatkan keterampilan
metakognitif dikarenakan peserta didik
mampu menjalankan strategi pengaturan
diri dalam kegiatan belajarnya.

Kelebihan dan Kekurangan Model
Pembelajaran Terhadap
Keterampilan  Metakognitif pada
Pembelajaran Kimia

Problem-Based Learning (PBL)

Model PBL menjadi salah satu
model yang sering digunakan dalam
pembelajaran dengan langkah-langkah
yang didasarkan oleh perencanaan dan
penalaran [42]. Model ini berfokus pada
permasalahan yang ada serta mendorong
dan menginspirasi peserta didik untuk
belajar lebih baik dalam menemukan
sebuah konsep atau gagasan [43].
Peserta didik dapat berpartisipasi aktif
dalam  mencapai informasi  dan
menciptakan pengetahuannya secara
mandiri. Model ini membuat peserta
didik untuk dapat bertanggung jawab
atas pengetahuan mereka, memfasilitasi
kemandirian dalam mengelola proses
belajar dan memecahkan masalah secara
mandiri [29]. Melalui keterlibatan dalam
masalah yang kompleks, peserta didik
dapat mengembangkan keahlian berpikir
kritis dan kreatif serta secara signifikan
dapat  meningkatkan kemampuan
metakognitif. Dengan demikian, model
PBL berkontribusi pada pembelajaran
yang lebih mendalam dan efektif.

Implementasi model PBL
memerlukan durasi yang lebih maksimal
untuk merencanakan dan melaksanakan
model PBL serta tidak seluruhnya
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peserta didik dapat beradaptasi dengan
cepat pada model PBL [44]. Pada model
ini tidak semua peserta didik dapat
terlibat secara aktif dalam tahap
pembelajaran [45]. Selain itu, model
PBL biasanya dilakukan secara
kelompok, sehingga memungkinkan
terdapat peserta didik yang tidak
berkontribusi secara maksimal. Hal ini
mengakibatkan kemampuan
metakognitif  peserta didik  tidak
berkembang. Model ini mengharuskan
peserta didik untuk aktif, berpikir kritis
dan mandiri dalam belajar, yang
mungkin  menjadi tantangan bagi
beberapa peserta didik. Pada umumnya,
model PBL dapat diterapkan pada
pembelajaran kimia karena mampu
meningkatkan keterampilan
metakognitif peserta didik [46].

Inquiri Terbimbing

Model pembelajaran inquiri
terbimbing merupakan salah satu model
pembelajaran yang paling inovatif,
karena model ini menuntut peran aktif
peserta didik untuk membandingkan
hasil pembelajaran dengan konsep yang
ada, sehingga sangat cocok untuk
diterapkan pada pembelajaran kimia
[32]. Model pembelajaran inquiri
terbimbing memungkinkan peserta didik
untuk membangun konsep sendiri dan
meningkatkan ~ pemahaman  secara
berkelanjutan. Inquiri terbimbing juga
menekankan  keterampilan  berpikir
seperti merumuskan masalah, menguji
hipotesis yang diajukan, dan mendorong
partisipasi  peserta  didik  dalam
menciptakan konsep mereka sendiri.
Dengan demikian, model pembelajaran
inquiri terbimbing dapat digunakan
dalam mengembangkan metakognitif
pada pembelajaran kimia dikarenakan
pada model ini terdapat komponen
metakognitif  seperti  keterampilan

berpikir ~ kritis dan  merumuskan
masalah.

Penerapan pembelajaran inquiri
terbimbing yang kurang maksimal dapat
mengakibatkan peserta didik kesulitan
dalam mengetahui konsep pembelajaran
kimia dan hasil belajar yang rendah.
Dalam pembelajaran kimia, peserta didik
dapat bersikap kurang aktif dalam
berpikir  kritis, mencari informasi,
pemecahan masalah, dan kontrol
kemampuan berpikir. Hal ini
menyebabkan kurangnya keterampilan
dan pemahaman konsep peserta didik
[23]. Dalam  penerapan  model
pembelajaran inquiri terbimbing di kelas
memiliki tantangan, salah satunya jika
jumlah peserta didik banyak. Hal ini
disebabkan tidak dapat dipastikannya
semua peserta didik dapat berperan aktif
sehingga  terjadi  ketidakmerataan
perkembangan keterampilan
metakognitif.

Problem Solving

Keterampilan metakognitif berupa
perencanaan, pemantauan dan evaluasi
terdapat juga pada seluruh tahapan
model pembelajaran problem solving
[47]. Model pembelajaran problem
solving memiliki  kaitan  dengan
komponen yang termasuk dalam strategi
metakognitif, khususnya pemecahan
masalah. Hal ini dapat diartikan model
pembelajaran problem solving memiliki
komponen yang selaras  dengan
perkembangan  metakognitif ~ pada
pembelajaran Kimia. Dengan
mempelajari materi kimia, peserta didik
dapat membantu melatih keterampilan
metakognitif, mengidentifikasi
pengetahuan yang diketahui  dari
fenomena dan menentukan strategi
pemecahan masalah [48]. Oleh karena
itu, peserta didik akan terbiasa dalam
menghadapi suatu permasalahan, berani
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mengambil keputusan dan lebih percaya
diri  dalam  menyelesaikan  suatu
permasalahan.

Model  pembelajaran  problem
solving memiliki beberapa kekurangan
diantaranya melibatkan kelompok besar,
sehingga dapat mengurangi keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran
[22]. Peserta didik yang pasif cenderung
kesulitan beradaptasi terhadap
permasalahan yang lebih kompleks,
terutama pada tahap menciptakan solusi
dan menyelesaikan masalah.
Pembelajaran menjadi tidak efektif
apabila banyak peserta didik yang pasif
pada pembelajaran kimia model ini.
Model ini membutuhkan persiapan yang
terstruktur dengan baik. Sehingga dalam
model pembelajaran problem solving ini,
guru harus melakukan monitoring
terhadap setiap peserta didik agar tidak
ditemukan peserta didik yang pasif dan
cenderung mengandalkan temannya
saja.

Project Based Learning (PjBL)

Model Project Based Learning
(PjBL) mengajarkan peserta didik untuk
terlibat aktif pada pengambilan
keputusan, memberikan solusi,
bertanggung jawab dan dapat mengelola
informasi. Pembelajaran berbasis proyek
ini berfokus pada pemecahan masalah
dan memungkinkan peserta didik untuk
secara langsung mengembangkan dan
melatih  keterampilan  metakognitif.
Keterampilan metakognitif yang
diharapkan  tidak  terbatas  pada
pemahaman kontekstual tetapi juga
mencakup proses berpikir kritis yang
melibatkan kemampuan mengendalikan
proses kognitif. Model Project Based
Learning (PjBL) membantu
keterampilan metakognitif peserta didik
dalam pembelajaran kimia dikarenakan

pada model ini memiliki komponen
metakognitif [49].

Model PjBL adalah model berbasis
project. Dalam hal ini pembelajaran
harus didukung dengan fasilitas atau alat
peraga yang memadai agar pembelajaran
kimia yang bersifat makroskopik,
mikroskopik dan  simbolik  dapat
tersampaikan secara efektif. Hal tersebut
membuat model PjBL ini masih sulit
untuk diterapkan pada pembelajaran
kimia dikarenakan tidak semua sekolah
mempunyai fasilitas yang memadai bagi
peserta didik.

Self Regulated Learning (SRL)

Untuk memahami masalah kimia
secara mendalam, peserta didik tidak
hanya perlu menguasai aspek kuantitatif
tetapi juga konsep kualitatif. Peserta
didik yang Dberhasil memecahkan
masalah  algoritmik  belum  tentu
memiliki pemahaman konseptual kimia
yang baik. Dengan melatih keterampilan
metakognitif ~ dalam  pembelajaran,
peserta  didik dapat memperluas
pemahaman konseptualnya mengenai
teori, fakta, kaidah, penjelasan dan
pembelajaran  kimia.  Pembelajaran
konstruktivis kognitif merupakan salah
satu model yang berkaitan dengan
keterampilan metakognitif yaitu self
regulated learning [50]. Pada penerapan
model Self Regulated Learning (SRL)
diberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk ikut serta dalam proses
pembelajaran dan  mengembangkan
keterampilan metakognitif yang
berkaitan erat dengan keterampilan
pemecahan masalah [41]. Sebagian
peserta  didik  belum  memiliki
pengetahuan  yang  baik, sehingga
dengan menerapkan model ini dapat
melatih keterampilan
metakognitif dengan memperjelas suatu
permasalahan yang diberikan.
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Pada penerapan model  self
regulated learning, peserta didik
mungkin mengalami masalah dalam
mengatur diri sendiri selama proses
pembelajaran. Hal ini menghambat
tujuan untuk meningkatkan
keterampilan metakognitif peserta didik
dalam mempelajari konsep kimia yang
sulit [40]. Pada model ini peserta didik
diberi  kesempatan  untuk  dapat
menyelesaikan tugasnya sendiri,
sehingga ada sebagian peserta didik yang
kurang mampu menyelesaikan atau
memahami tugas yang diberikan karena
kurangnya interaksi antar peserta didik
dengan pendidik.

SIMPULAN

Keterampilan metakognitif
memiliki ~ peran  penting  dalam
pembelajaran kimia karena peserta didik
dapat mengendalikan pikiran untuk
mendukung  kesuksesan  belajarnya.
Peserta didik  yang memiliki
keterampilan metakognitif yang baik,
memiliki tingkat kesadaran yang tinggi
terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan. Model pembelajaran
kooperatif ~ cenderung  mendukung
peningkatan keterampilan metakognitif
peserta didik. Model pembelajaran
kooperatif yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan
metakognitif pada pembelajaran kimia
diantaranya model problem based
learning, inquiri terbimbing, problem
solving, project based learning, dan self
regulated  learning.  Pembelajaran
kooperatif memungkinkan peserta didik
terlibat dalam aktivitas belajar bersama-
sama untuk mendukung, berdiskusi,
berargumentasi, saling memahami,
mengetahui, dan mengeksplorasi suatu
topik secara kolektif, serta menuntut
tanggung jawab individu  untuk

menguasai materi kimia seperti berlatih
melakukan penalaran, berpikir logis, dan
menyelesaikan masalah yang dalam
pelaksanaannya dapat merealisasikan
dalam kegiatan perencanaan,
pemantauan, serta evaluasi yang
merupakan komponen utama pada
metakognitif.
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